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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)Motivasi belajar praktek 
menjahit busana pria pada kelas kontrol dan kelas eksperimen di SMK N 6 
Purworejo; 2)Pengaruh model pembelajaran quantum learning terhadap motivasi 
belajar menjahit busana pria di SMK N 6 Purworejo. 3)Pendapat siswa terhadap 
penggunaan musik dalam model pembelajaran quantum learning di SMK N 6 
Purworejo. 
Metode penelitian ini termasuk jenis penelitian kuasi eksperimen (quasi 
eksperimen). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK N 
6 Purworejo berjumlah 64 siswa. Penentuan kelas kontrol dan eksperimen dengan 
cara teknik rondom. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
lembar observasi motivasi, lembar angket motivasi dan lembar angket pendapat 
siswa. Analisis data dalam penelitian menggunakan menggunakan uji t (t-test).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Motivasi belajar siswa pada kelas 
kontrol dengan menggunakan lembar angket yaitu terdapat 5 siswa (15.6%) 
kategori tinggi, 21 siswa (65.7%) ketegori rendah dan 6 siswa (18.7%) kategori 
sangat rendah. Sedangkan dengan menggunakan lembar observasi yaitu terdapat 4 
siswa (12.5%) kategori tinggi, 22 siswa (68.7%) kategori rendah dan 6 siswa 
(18,8%) kategori sangat rendah. Pada kelas eksperimen dengan menggunakan 
lembar angket yaitu 19 siswa (59.4%) kategori sangat tinggi, 13 siswa (40.6%) 
kategori tinggi. Sedangkan menggunakan lembar observasi yaitu 15 siswa 
(46,8%) kategori sangat tinggi, 17 siswa (53.1%) kategori tinggi. 2) Terdapat 
pengaruh motivasi belajar dengan penggunaan model pembelajaran quantum 
learning. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan menggunakan uji t 
(independen t-test) pada lembar angket t hitung 10.216 > t tabel 1.671 dengan rerata 
kelas eksperimen 137.41 dan rerata kelas kontrol 105.59. Sedangkan pada lembar 
observasi t hitung 11.731 > t tabel 1.671 dengan rerata kelas eksperimen 70.62 dan 
kelas kontrol 53.78. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan musik dalam 
pembelajaran quantum learning terhadap motivasi belajar kompetensi busana pria 
lebih baik dibandingkan dengan proses pembelajaran tanpa menggunakan musik 
pada kelas XI di SMK N 6 Purworejo. 3)  Pendapat siswa tentang penggunaan 
musik dalam model pembelajaran quantum learning yaitu terdapat 23 siswa 
(71.9%) kategori sangat senang dan 9 siswa (28.1%) kategori senang. Maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa menanggapi secara positif terhadap 
penggunaan musik dalam model pembelajaran quantum learning. 
 
 
 
 
Kata Kunci : menjahit busana, motivasi belajar, model pembelajaran quantum 
learning. 
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       BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 
kejuruan yang memiliki tujuan yaitu 1) menyiapkan peserta didik agar menjadi 
manusia yang produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan kerja yang 
ada, 2) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet, gigih dalam 
berkompetensi dan beradaptasi, 3) membekali peserta didik dengan ilmu 
pengetahuan, dan seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari, 4) 
membekali peserta didik dengan kompetensi – kompetensi yang sesuai dengan 
program keahlian yang dipilih. 
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
mempunyai karakteristik yang berbeda dari sekolah umum yaitu terdapat mata 
pelajaran produktif atau praktek. Mata pelajaran praktek adalah kelompok mata 
diklat yang berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja 
sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) atau 
standar kompetensi yang disepakati oleh lembaga yang mewakili dunia usaha atau 
industri. Pelajaran praktek diajarkan secara spesifik sesuai dengan kebutuhan tiap 
program keahlian.  Pelajaran produktif (praktek) mempunyai jumlah jam yang 
banyak dibandingkan dengan jumlah jam pelajaran normatif  atau adaptif (teori) 
(GBPP,2004;8). Menurut Rachmat Syahni yang dikutip Risma (2012: 2) 
pembelajaran di SMK sebesar 70 % diisi dengan praktek dan hanya 30 % teori, 
dikarenakan lulusan SMK dituntut memiliki keahlian tertentu. Mata pelajaran 
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produktif lebih menekankan pada aspek psikomotor peserta didik. Psikomotor 
adalah kemampuan yang menekankan kepada keterampilan motorik atau gerakan 
motorik, keterampilan otot, dan beberapa kegiatan yang menghendaki koordinasi 
syaraf otot. 
Salah satu faktor yang mepengaruhi kualitas atau mutu pendidikan adalah 
kompetensi siswa. Sementara itu, kompetensi siswa dipengaruhi oleh berbagai 
faktor baik dari dalam diri siswa, seperti intelegensi, minat, motivasi dan faktor 
lingkungan seperti guru, kurikulum, fasilitas, dan lain – lain. Salah satu faktor 
yang banyak mempengaruhi proses dan kualitas pengajaran adalah faktor dari 
dalam diri siswa itu sendiri, yaitu motivasi belajar siswa, oleh karena itu guru 
harus mampu menciptakan situasi yang dapat menunjang perkembangan belajar 
siswa, termasuk dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga akan dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
SMK N 6 Purworejo merupakan salah satu sekolah kejuruan yang memiliki 
program studi Busana Butik.  Salah satu mata pelajaran praktek yang ada pada 
SMK N 6 Purworejo adalah membuat busana pria. Pada mata pelajaran praktek 
membuat busana pria terdiri dari beberapa kompetensi dasar yang harus dicapai 
oleh peserta didik diantaranya pengelompokan macam – macam busana pria, 
memotong bahan, menjahit busana pria, menyelesaikan busana pria dengan 
jahitan tangan, melakukan pengepresan dan menghitung harga jual. Pada mata 
pelajaran busana pria lebih menekankan pada aspek psikomotor peserta didik 
dengan jam pelajaran praktik yang cukup lama yaitu 7 x 45 menit setiap tatap 
muka. 
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Dengan kondisi jumlah jam pelajaran yang lama membuat siswa merasa 
kelelahan dan kejenuhan yang mengakhibatkan seorang siswa tidak dapat bekerja 
sebagaimana yang diharapkan, sehingga kemajuan belajarnya seakan-akan “jalan 
di tempat”. Apabila kemajuan belajar jalan ditempat ini kita gambarkan dalam 
bentuk kurva, yang akan tampak adalah garis mendatar yang lazim disebut 
plateau. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hariyanti yang merupakan guru 
busana pria, mengatakan bahwa dengan jumlah jam pelajaran yang cukup lama 
sering membuat siswa merasa kelelahan dan kejenuhan yang berdampak pada 
siswa, antara lain kurangnya perhatian siswa pada guru saat dijelaskan, hilangnya 
motivasi belajar siswa di kelas. Kejenuhan dan kelelahan mengakhibatkan tugas 
yang seharusnya diselesaikan dengan kurun waktu yang telah ditentukan menjadi 
tertunda atau siswa mengumpulkan asal jadi tugas tersebut. Kondisi jarak ruang 
kelas yang berdekatan dengan lab otomotif yang sering menimbulkan suara 
bising. Ketidak tercapainya nilai KKM yang diperoleh siswa, dilihat dari hasil 
nilai yang dicapai siswa hanya 70 % siswa yang dapat memperoleh nilai ≥ 70. 
Terbukti juga pada saat melakukan observasi pembelajaran praktek pada tanggal 
20 Oktober 2011 tugas yang seharusnya dikumpulkan pada hari itu, banyak siswa 
yang belum selesai mengerjakan sedangkan guru harus menyampaikan materi 
selanjutnya. Serta pengakuan dari siswa saat di tanya pendapatnya mengenai 
pelajaran praktek dengan jumlah jam pelajaran yang lama yang mengatakan “ 
capek mbak kalau pelajaran praktek, pulang sore”. 
Kelelahan dan kejenuhan dianggap lazim serta wajar dan sering kali kurang 
diperhatikan. Kejenuhan dan kelelahan yang melanda seorang siswa akan 
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menurunkan motivasi siswa dalam belajar. Motivasi belajar sangat dibutuhkan 
dalam kegiatan pelajaran produktif  karena dengan adanya motivasi belajar akan 
medorong siswa untuk melakukan kegitan, lebih semangat dalam mengerjakan 
sehingga tugas akan terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Motivasi yang 
baik dan memadai dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam belajar. 
Seseorang yang mempunyai motivasi kuat akan melakukan suatu kegiatan dengan 
semangat dan perasaan senang.  Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah 
akan menyebabkan sikap malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas – tugas yang 
berhubungan dengan pelajaran (Sardiman, 2010: 75). Dengan permasalahan 
tersebut guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang 
menyenangkan, mendidik sehingga siswa terus dapat termotivasi untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Dalam kegiatan belajar, motivasi merupkan keseluruhan gaya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai. 
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Seorang 
siswa yang mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, bisa gagal karena 
kurangnya motivasi dalam belajar.  
Dalam proses pembelajaran, terdapat komponen – komponen pembelajaran 
penting yang berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa yaitu : tujuan,  bahan 
ajar, kegiatan, metode, media, sumber belajar dan evaluasi. Komponen – 
komponen tersebut sangat berpengaruh pada proses pembelajaran siswa. Jika 
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salah satu komponen tidak mendukung maka proses pembelajarannya tidak akan 
memberikan hasil yang optimal. Pemilihan metode pembelajaran merupakan cara 
yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 
Pemilihan metode yang tepat dan dapat menciptakan suasana nyaman dan 
menyenangkan sangatlah berpengaruh untuk memberikan motivasi belajar bagi 
siswa untuk terus belajar (Miftakhul, 2011; 16 – 17). Untuk menciptakan suasana 
kegiatan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan peneliti ingin 
menerapkan model pembelajaran quantum learning. 
Pembelajaran quantum learning adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan 
suasana yang menyenangkan. Quantum learning merupakan salah satu pengajaran 
yang menuntut adanya kebebasan, santai, menakjubkan, menyenangkan, dan 
menggairahkan. Karakteristik dalam model pembelajaran quatum learning yaitu 
penataan lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan serta menggunakan 
iringan musik yang disesuaikan dengan suasana hati serta menggunakan berbagai 
jenis musik merupakan kunci menuju quantum learning seperti musik pop, 
dangdut, klasik, jazz dan lain - lain. Menurut Bobby DePorter & Hernacki (2004: 
12) belajar dengan menggunakan quantum learning akan memberikan manfaat 
yaitu : 1) bersikap positif, 2) meningkatkan motivasi, 3) keterampilan seumur 
hidup, 4) kepercayaan diri dan 5) sukses atau hasil belajar yang meningkat. 
 Musik mempunyai pengaruh besar pada guru maupun pelajar, guru dapat 
menggunakan musik untuk menata suasana hati, mengubah keadaan mental dan 
mendukung lingkungan belajar. Menurut pendapat Moh Roqib (2000: 23) musik 
berfungsi untuk refresing, saat merasa jenuh, binggung, tidak tahu apa yang harus 
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dilakukan serta memberikan motivasi kepada seseorang. Dengan mendengarkan 
musik segala pikiran bisa kembali segar, sehingga kita bersemangat kembali 
mengerjakan sesuatu yang tertunda. Musik dapat menyeimbangkan fungsi otak 
kiri dan kanan, yang berarti pula menyeimbangkan perkembangan aspek 
intelektual dan emosional. Dengan perpautan neuron otak kanan dan otak kiri 
tersebut akan memberikan keseimbangan antara otak kanan dan kiri sehingga 
dapat mengelola emosi diri. Kemampuan mengelola emosi merupakan 
kemampuan seseorang untuk mengendalikan perasaannya sendiri sehingga tidak 
meledak dan akhirnya dapat mempengaruhi perilakunya secara wajar sehingga 
dapat mengambil keputusan-keputusan secara mantap. (Rizem, 2011:38). Belajar 
dengan iringan musik yang tepat dalam pemnelajaran dapat menurunkan denyut 
nadi dan tekanan darah, gelombang otak melambat, dan otot – otot rileks 
membantu tetap berkonsentrasi dalam pembelajaran. 
Dari permasalahan tersebut di atas serta pemanfaatan musik dalam dunia 
pendidikan peneliti akan membuktikan apakah musik dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dengan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model 
Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Motivasi Belajar Praktek Menjahit 
Busana Pria Di SMK N 6 Purworejo“. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas timbul berbagai permasalahan 
yang dapat diidentifiksi sebagai berikut : 
1. Mata diklat produktif yang lebih menekankan pada aspek psikomotor 
membuat banyak siswa merasa kelelahan. 
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2. Jumlah jam pelajaran yang cukup lama membuat siswa merasa jenuh 
atau bosan, 
3. Siswa sering  tidak mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, 
4. Kejenuhan yang dirasakan siswa pada saat pembelajaran praktek kurang 
diperhatikan oleh guru, 
5. Siswa kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru 
saat proses pembelajaran berlangsung, 
6. Kondisi jarak ruang kelas yang berdekatan dengan lab otomotif yang 
sering menimbulkan suara bising, 
7. Hasil pencapaian kompetensi siswa belum dapat mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, maka untuk 
membatasi permasalahan agar ruang lingkup penelitian tidak terlalu luas 
penelitian ini dibatasi pada pengaruh model pembelajaran quantum learning 
terhadap motivasi belajar praktek membuat busana pria yang di fokuskan pada 
praktek menjahit busana pria. Materi busana pria yang digunakan dalam penelitan 
ini adalah pembuatan celana panjang pria karena materi celana panjang pria 
proses pengerjaannya lebih sulit dan rumit di bandingkan dengan materi 
pembuatan busana pria yang lain seperti kemeja.  
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana motivasi belajar  praktek menjahit busana pria pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen di SMK N 6 Purworejo ? 
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2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran quantum learning terhadap 
motivasi belajar praktek menjahit busana pria antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen di SMK N 6 Purworejo ? 
3. Bagaimana pendapat siswa tentang penggunaan musik dalam model 
pembelajaran quantum learning ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Mengetahui motivasi belajar praktek membuat busana pria pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen di SMK N 6 Purworejo ? 
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran quantum learning terhadap 
motivasi belajar praktek membuat busana pria antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol di SMK N 6 Purworejo ? 
3. Mengetahui pendapat siswa tentang penggunaan musik dalam model 
pembelajaran quantum learning ? 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat yang sangat tinggi 
terutam bagi : 
1. Peneliti  
a. Mendapat pengalaman dalam melakukan sebuah penelitian. 
b. Mendapat pengetahuan tentang peningkatan motivasi belajar siswa dalam 
membuat busana pria. 
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c. Mendapat pengalaman tentang penggunaan musik dalam proses 
pembelajaran 
2. Guru bidang studi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar/ bahan referensi dan tambahan pengetahuan tentang manfaat musik 
dalam kegiatan pembelajaran khususnya untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam membuat busana pria. 
3. Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan meningkatkan 
kualitas proses belajar-mengajar di sekolah serta menciptakan lulusan yang 
berkualitas. 
 
 
